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Seringkali timbul kesalahpahaman dalam masyarakat mengenai tugas-tugas yang dilakukan oleh akuntan
publik. Kesalahpahaman ini menyebabkan adanya kesenjangan persepsi antara masyarakat dan akuntan
publik mengenai tugas-tugas akuntan publik. Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi persepsi
masyarakat pengguna laporan keuangan dan kelemahan norma pemeriksa~n yang ada. Selain itu juga untuk
memberikan masukan-masukan untuk mengatasi kesenjangan yang terjadi dalam masyarakat. Penelitian ini
merupakan penelitian lapangan dengan cara menyebarkan kuesioner kepada 160 responden. Para responden
terdiri dari akuntan publik, auditees dan pialang efek. The Wilcoxon Signed-Rank Test dan The
MannWhitney merupakan pengujian statistik yang digunakan. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa
masyarakat memiliki persepsi yang baik mengenal tugas-tugas akuntan publik. Hal ini nampak jelas dengan
keberhasilan mengidentifikas tugas-tugas tersebut dengan benar. Tetapi masyarakat juga mempunyai
harapan bahwa tugas~tugas yang ada’ tersebut ditambah lagi. Tidak semua tugas tambahan tersebut dapat
dilakukan oleh akuntan publik karena keterbatasan ruang lingkup akuntan pLIblik dan biaya yang mahal.
Dengan demikian penelitian ini dapat mengidentifikasikan standards gap dan reasonabl eness gap yang ada
dalam masyarakat. Standards gap dan reasonableness gap ini merupakan komponen utama pembentuk
kesenjangan persepsi. Kesenjangan ini bernama the audit expectation-performance gap. Selain itu,
masyarakat juga menilai pelaksanaan tugas akuntan publik sebagai cukup baik. Sehingga komponen
deficient performance gap tidak nampak dalam penelitian ini. Ikatan profesi akuntan (1Al) harus
memperbaiki standar pelaksanaan yang ada dan juga memberikan pendidikan dan pengertian kepada
masyarakat. Pendidikan melalui media massa seperti televisi, koran dan majalah akan lebih efektif.
Sementara itu, akuntan publik juga harus selalu menambah pengetahuan mereka. |Al dapat mengatasi hal ini
dengan menyelenggarakan pendidikan atau seminar yang wajib diikuti oleh para akuntan publik. Penelitian
selanjutnya sebaiknya mempertimbangkan faktor waktu dan responden yang tepat. Demikian pula
penggunaan metode statistik yang lebih canggih.
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